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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA IT Walisongo dengan 

Menggunakan Pembelajaran Inkuiri Bebas Termodifikasi pada 

Mata Pelajaran Fisika Khususnya Materi Gelombang 

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis yang dilakukan, diperoleh 

nilai rata-rata hasil belajar kelas XI IPA 1 yang pembelajarannya 

menggunakan model inkuiri bebas termodifikasi adalah 89,58.  

Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar kelas XI IPA 2 yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan konvensional adalah 80,41. 

Sesuai dengan hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti, untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi 

terhadap hasil belajar siswa digunakan uji T-test. Hasil uji T-test 

diperoleh nilai sig 0,001 dan nilai thitung diperoleh 3,726, sedangkan 

untuk nilai ttabel diketahui 3,538 pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan 

kriteria pengambilan keputusan menunjukkan bahwa sig < 0,05 dan 

thitung > ttabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi terhadap hasil belajar 

siswa. 

Perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol disebabkan karena pada kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi yang mana model 
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pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi merupakan salah satu model 

pembelajaran yang tepat diterapkan pada kondisi kelas dengan 

kemampuan siswa yang beragam. Inkuiri menekankan kepada proses 

mencari dan menemukan. Peran siswa dalam model pembelajaran ini 

adalah mencari dan menemukan sendiri solusi dari masalah dalam 

pembelajaran karena materi pelajaran tidak diberikan secara langsung, 

sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa 

untuk belajar.56 Salah satu teknik dalam pembelajaran ini adalah 

pembelajaran diterapkan secara berkelompok sehingga siswa dapat 

berdiskusi dalam menyelesaikan soal.  

Penerapan langkah model inkuiri bebas termodifikasi dengan tepat, 

memerhatikan karakteristik siswa dan dengan menekankan pada aspek 

hasil belajar siswa secara seimbang maka pembelajaran model ini akan 

lebih bermakna, siswa yang memiliki kemampuan belajar lemah tidak 

akan terlambat oleh siswa dengan kemampuan belajar tinggi.  

Kemampuan guru dalam mengorganisir pembelajaran di dalam 

kelas amat dibutuhkan demi keberhasilan penggunaan model inkuiri. 

Akan banyak hambatan yang terjadi apabila guru kurang kompeten atau 

kurang menguasai model pembelajaran yang diterapkan, diantara 

hambatan tersebut adalah:57 

                                                      
56 Hani Subakti, dkk, Inovasi Pembelajaran, (Yayasan Kita Menulis, 

2021), hal.30 
57 Anisatul Mufarokah, Strategi dan Model-Model Pembelajaran, 

(Tulungagung: STAIN Tulungagung Press.2013), hal.79 
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1) Persiapan dan penjelasan yang kurang dari guru dapat membuat model 

inkuiri ini terhambat. Siswa harus diberi penjelasan atau apersepsi yang 

cukup sebelum pembelajaran dimulai. Guru harus membantu persiapan 

sematang mungkin supaya proses pembelajaran bisa berjalan dengan 

lancar. 

2) Pembelajaran yang terbiasa dengan pembelajaran konvensional atau 

pengajaran langsung yang telah dirancang oleh guru, biasanya agak 

sulit untuk memberi dorongan pada siswa sehingga dampaknya dapat 

mengecewakan guru dan siswa itu sendiri. 

3) Kurang kompetennya guru dalam merancang dan mengendalikan model 

inkuiri ini dapat menyebabkan terhambatnya proses pembelajaran. 

Terlepas dari hambatan-hambatan yang dialami oleh guru dalam 

melaksanakan model pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi, model 

pembelajaran inkuiri sesuai diterapkan pada pembelajaran era modern 

dengan mengacu pada kompetensi dasar dan standar kompetensi sesuai 

penerapan kebijakan Kurikulum 2013 yang mengharuskan 

pembelajaran bersifat student center, menuntut siswa berperan aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran inkuiri bebas 

termodifikasi terhadap hasil belajar juga dilakukan oleh Sitti Magvira 

(2016). Dalam penelitiannya diperoleh bahwa penerapan model 

pembelajaran inkuiri membawa pengaruh yang positif terhadap hasil 

belajar siswa dibuktikan dengan nilai rata-rata post test  setelah 
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penerapan model pembelajaran inkuiri nilai rata-rata sebesar 59,60 dari 

skor maksimal 90. Dalam penelitian tersebut berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis dengan uji T-test diperoleh nilai t hitung sebesar 

0,20 dan nilai t tabel sebesar 1,684 maka dapat dinyatakan bahwa to > ta 

= 0,20 < 1,684. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang 

menyatakan penerapan model pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi 

berpengaruh pada hasil belajar siswa dalam penelitian ini diterima.58 

Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh Dharma Gyta berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Fisika di Kelas X SMA Negeri 2 Padangsidampuan”. Dalam 

penelitiannya diperoleh bahwa penerapan model inkuiri bebas 

termodifikasi pada materi Besaran dan Satuan memberikan dampak 

tidak langsung terhadap peningkatan hasil belajar kelas X SMA Negeri 

Padangsidampuan.59 Siswa dapat mengetahui bahwa belajar bukan 

hanya tentang apa yang mereka pelajari tetapi mengapa dan bagaimana 

cara mempelajarinya. Siswa juga ikut berpartisipasi secara aktif 

didalam kegiatan belajarnya, siswa dapat mengetahui suatu konsep dan 

memiliki sikap ilmiah serta menimbulkan semangat ingin tahu. 

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa presentase jumlah siswa yang 

berhasil 90,62% sedangkan hanya 9,38% siswa yang mengalami 

                                                      
58 Sitti Magvira,  Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry terhadap 

Hasil Belajar Fisika Kelas VII Siswa SMP Negeri 32 Makassar, (SKRIPSI, UIN 

Alauddin, 2016) hal. 60. 
59 Dharma Gyta Sari Harahap, Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Bebas Termodifikasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika di Kelas X SMA 

Negeri 2 Padangsidampuan. Jurnal Paidagogoe Vol.2 No.5 – Desember 2017 

dalam http://journal.unnes.ac.id hal.10-116 

http://journal.unnes.ac.id/
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kegagalan.  

Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Annisa Fitri berjudul “Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Bebas terhadap 

Keterampilan Metakognitif Peserta Didik pada Konsep Sistem 

Sirkulasi”. Dalam penelitian tersebut menunjukkan nilai probabilitas 

Sig.(2-tailed) sebesar 0,03 dengan mean ranks 28,30 saat nilai 

probabilitas (Sig.) menunjukkan p=0,000 < a=0,05, maka H0 ditolak 

yang berarti terdapat perbedaan keterampilan metakognitif peserta didik 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian tersebut 

tidak hanya melihatl keterampilan metakognitifl peserta ldidik, dalaml 

penelitian jugal dilakukan lpengukuran terhadapl hasil belajarl peserta 

didikl sebagail data lpendukung.60 Setelahl dilakukan lpembelajaran 

denganl menggunakan modell free inquiryl pada kelasl eksperimen danl 

lpembelajaran pendekatanl saintifik padal kelas lkontrol, diperolehl rata-

ratal hasill posttest kelasl leksperimen lebihl tinggil daripadal kelasl 

lkontrol. Hall ini berartil bahwa hasill belajar kelasl eksperimen lsecara 

signifikanl lebih baikl daripadal hasill belajarl kelas lkontrol.  

Berdasarkanl paparan dil atas danl hasil penelitianl terdahulu dapatl 

disimpulkan lbahwa hasill penelitian selarasl denganl teori-teoril yangl ada 

yaitul terdapat pengaruhl modell pembelajaranl inkuiri bebas 

termodifikasi terhadapl hasill belajarl lsiswa. 

                                                      
60 Annisa Fitri, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Bebas terhadap 

Keterampilan Metakognitif Peserta Didik pada Konsep Sistem Sirkulasi,( 

SKRIPSI, UIN Syarif Hidayatullah, 2019) Hal. 86-87. 
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B. Hasil belajar siswa kelas XI SMA IT Walisongo dengan 

menggunakan pengajaran langsung (direct instruction) pada mata 

pelajaran fisika khususnya materi gelombang 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA IT Walisongo 

diperoleh jumlah nilai post test sebesar 1.930 dengan nilai rata-rata 

kelas sebesar 80,41 pada kelas kontrol. Kelas kontrol menggunakan 

model pembelajaran konvensional atau pengajaran langsung (direct 

instruction) dalam proses belajar mengajar. Penggunaan model 

pengajaran langsung memudahkan guru dalam proses berbagi informasi 

pada siswa, guru dapat menyampaikan informasi dengan cepat sehingga 

tuntutan materi yang harus diajarkan pada siswa dapat terpenuhi sesuai 

alokasi waktu yang diberikan. Penggunaan model pengajaran langsung 

juga mudah diterapkan oleh guru dalam semua mata pelajaran dan 

memudahkan pemahaman pada siswa khususnya bagi anak yang cara 

belajar terbaiknya adalah mendengarkan. 

Adapun kekurangan dalam menggunakan model pengajaran 

langsung adalah pembelajaranl ini sangatl membosankan sehinggal 

membuat siswal menjadi ljenuh. Siswal cenderungl pasif danl guru yangl 

menjadi aktifl karena tidakl dapat menemukanl sendiri lkonsep yangl 

diajarkan danl kemungkinan besarl hanya siswal yang bertipel auditifl 

(lmendengarkan) lyang lbenar-benarl dapat menerimal pengajaran 

llangsung.61 Berdasarkanl uraian dil atas jugal lsesuai denganl teori yangl 

                                                      
61 Agus Suprapto, Cooperatif Learning:..., hal.144 
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dikemukakan olehl Sanjaya bahwal pada pembelajaranl konvensional 

lsiswa ditempatkanl sebagai objekl belajar yangl berperan sebagail 

penerima informasil secara pasifl dan penyampaianl pembelajarannya 

menggunakanl metode lceramah, tanyal jawab danl jugal lpenugasan.62  

Pengajaranl langsung dilakukanl denganl satu larah. Dalaml 

pembelajaran inil siswa melakukanl dua kegiatanl sekaligus yaitul 

mendengarkanl dan lmencatat.63 Padal umumnyal pengajaranl langsung 

memilikil kekhasan ltertentu, misalnyal lebih mengutamakanl hafalan 

ldaripada lpengertian, menekankanl pada keterampilanl lberhitung, 

mengutamakanl hasill daripadal lproses.64 

Gurul dalam menjalankanl tugas danl tanggungjawabl sampai saatl ini 

masihl banyak lyang menggunakanl pembelajaran konvensionall atau 

modell pengajaran llangsung. Hall ini ltidak membuatl guru menjadil 

orang yangl salah karenal dinilai tidakl kreatif danl inovatif ldalam 

melaksanakanl proses lpembelajaran. Akanl tetapi selamal masih sesuail 

dengan tujuanl dan lmateri padal proses lpembelajaran, penggunaanl pola 

pengajaranl langsung tentunyal sah-sahl lsaja. Permasalahanl yang akanl 

menjadi salahl adalah jikal pola pengajaranl langsung inil ldipandang 

sebelahl mata danl dinilai tidakl membawa manfaatl sama sekalil dalaml 

proses lpembelajaran. lNyatanya, polal pengajaran langsungl dapat 

                                                      
62 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2006), hal.259 
63 Tengku Djafar, Konstribusi Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Andi, 2001), hal.86 
64 Russefendi, Dasar-dasar Penelitian Pendidikan dan bidang Non-

Eksata Lainnya (Bandung: Tarsito, 2005), hal.17 
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merangkull peserta didikl yang lmemiliki lkecenderungan lauditori.65 

Model pengajaran langsung tidak harus ditinggalkan oleh guru. 

Guru dapat melakukan model pengajaran langsung pada setiap 

pertemuan, setidaknya pada awal proses pembelajaran untuk 

memberikan gambaran apersepsi pada siswa terkait materi yang akan 

dibahas. Akan lebih baik jika penempatan pembelajaran konvensional 

diiringi dengan model pembelajaran lain yang menuntut siswa lebih 

kreatif agar peningkatan hasil belajar siswa dapat tercapai. 

Penelitian yang sejalan dengan penelitian penerapan model 

pembelajaran langsung (direct intruction) diantaranya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Nurmala Sari berjudul “Pengaruh Model 

Pengajaran Langsung (Direct Intruction) terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Materi Gelombang di SMP Negeri I Teunom”.66 Dalam 

penelitiannya, peneliti berusaha membuktikan adakah pengaruh model 

pengajaran langsung terhadap hasil belajar siswa khususnya pada mata 

pelajaran fisika. Dalam penelitian didapat hasil nilai thitung = 8,74. 

Kemudian dicari ttabel pada taraf signifikansi a = 0,05 didapat ttabel = 

1,70 karena  thitung > ttabel yaitu 8,74 > 1,70 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tingkat pengaruh hasil belajar siswa pada kelas VIII A SMP 

Negeri I Teunom yang diajarkan dengan menggunakan model 

pengajaran langsung (direct intruction) lebih tinggi daripada tingkat 

                                                      
65 S. Shoimatul Ula, Revolusi Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzza Media, 

2012), hal.117 
66 Nurmala Sari, Pengaruh Model Pengajaran Langsung (Direct 

Intruction) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Gelombang di SMP 

Negeri I Teunom, (SKRIPSI, UIN Ar-Raniry, 2016) hal.81 
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pengaruh hasil belajar siswa kelas VIII B yang tidak diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran langsung. 

Dalam penelitian lain berjudul “Meningkatkan l Hasil Belajarl Siswa 

Kelasl X lSMA Negeril 12 Banjarmasinl melalui Penerapanl Model 

Pengajaranl Langsung padal Pokok lBahasan lGerak lMelingkar”, peneliti 

membagi fase penelitian menjadi tiga siklus dengan beberapa aspek 

penilaian diantaranya aspek penilaian terhadap keterlaksanaan RPP, 

hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal, aktivitas belajar siswa 

serta respon minat dan motivasi siswa terhadap proses pembelajaran. 

Penerapan model pengajaran langsung menunjukkan peningkatan pada 

tiap siklusnya sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pengajaran langsung mampu meningkatkan tidak hanya pada hasil 

belajar siswa melainkan peningkatan pada aspek lainnya.67  

C. Perbedaan pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi dengan 

pengajaran langsung (direct instruction) terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI SMA IT Walisongo 

Berdasarkan pemaparan Dimyati dan Mujiono menyatakan bahwa 

hasil belajar merupakan keberhasilan yang diperoleh oleh siswa setelah 

mengikuti suatu kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan nilai.68 

Hasil belajar digunakan untuk mengukur berhasil tidaknya 

                                                      
67 Norhasanah, dkk. “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA 

Negeri 12 Banjarmasin melalui Penerapan Model Pengajaran Langsung pada 

Pokok Bahasan Gerak Melingkar”, Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika, Vol.1 

No.2 (Juni 2013), hal.8 
68 Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka 

Cipta.2009).hal.126 
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pembelajaran. Dengan hal ini hasil belajar juga hal yang penting dalam 

pembelajaran fisika yang mana hasil belajar digunakan sebagai bentuk 

evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa sejauh mana siswa mampu 

menyelesaikan persoalan dan memahami materi yang diberikan guru. 

Dalam penelitian, hasil belajar dibuktikan dengan nilai post test  kelas 

eksperimen dan nilai post test kelas kontrol.  

Analisis data pada hipotesis penelitian, menunjukkan nilai hasil 

belajar siswa menggunakan model inkuiri bebas termodifikasi melalui 

pendekatan santifik lebih tinggi daripada nilai hasil belajar siswa 

menggunakan model konvensional atau pengajaran langsung. Hal 

tersebut dibuktikan pada sampel hasil percobaan di SMA IT Walisongo 

menunjukkan bahwa pengaruh model inkuiri bebas termodifikasi 

melalui pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa menunjukkan 

hasil yang signifikan. Hasil analisis data berdasarkan tabel 4.2 

diperoleh rata-rata nilai post test kelas eksperimen adalah 89,58 

sedangkan analisis data berdasarkan tabel 4.3 diperoleh rata-rata nilai 

post test kelas kontrol adalah 80,41. Terlihat pada hasil output uji T-test 

post test pada tabel 4.13 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 

0,05 berarti H0 ditolak  dan H1 diterima sehingga dari hasil analisis 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model inkuiri 

bebas termodifikasi melalui pendekatan santifik terhadap hasil belajar 

siswa pada materi gelombang kelas XI SMA IT Walisongo. 

Model pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi lebih baik dalam 
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meningkatkan hasil belajar siswa daripada model pengajaran langsung 

khususnya pada materi gelombang. Dengan menggunakan model 

tersebut, guru dapat memantau kemampuan afektif dan psikomotorik 

yang dimiliki siswa melalui pemantauan berkelanjutan. Dengan 

menerapkan model inkuiri bebas termodifikasi siswa dapat berperan 

aktif dalam proses pembelajaran karena melibatkan siswa untukl 

lberpikir, mengajukanl lpertanyaan, melakukanl kegiatan eksplorasil dan 

leksperimen sehinggal siswa mampul menyajikan solusil atau idel yang 

bersifatl logisl dan lilmiah.69 Pembelajaran bukan lagi bersifat teacher 

center yang berpusat pada guru seperti pada model pengajaran langsung 

melainkan menjadi pembelajaran student center yang berpusat pada 

siswa. Dalam pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi guru hanya 

bertugas sebagai pendamping dan fasilitator yang membantu siswa 

dalam kesulitannya memecahkan masalah sedangkan pencarian 

jawaban atas permasalahan yang diberikan merupakan tugas yang harus 

siswa pecahkan. 

Penelitian serupa yang meneliti mengenai perbandingan model 

pembelajaran inkuiri dengan model pengajaran langsung pernah 

dilakukan oleh Wa Ode Sartika (2020).70 Dalam penelitiannya 

menunjukkan hasil belajar fisika siswa menggunakan model inkuiri 

menunjukkan nilai rata-ratanya 81,17 sedangkan hasil belajar fisika 

                                                      
69 Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks 

Kurikulum 2013, (Bandung: RT Refika Aditama, 2018) 
70 Wa Ode, Sartika, Perbandingan Model Pembelajaran Inkuiri dengan 

Pembelajaran Langsung terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa di SMA Negeri 11 

Kendari, (SKRIPSI, IAIN Kendari, 2020). 
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siswa menggunakan model konvensional atau pengajaran langsung 

menunjukkan bahwa nilai rata-ratanya 75,74. 

Penelitian lain dilakukan oleh Angelia Keke Begita Kembaren 

dengan judu “Perbedaanl Hasill Belajar Siswal Menggunakan Modell 

direct instructionl dan Modell Inkuiri padal lMata Pelajaranl IPA Kelasl V 

SDNl 101816l Pancur Batul Tahunl Pembelajaranl l2018/2019”. 

Berdasarkanl hasil penelitianl yang dilakukanl oleh lpeneliti, terlihatl 

bahwal nilail rata-ratal lsiswa matal pelajaran IPAl dengan menggunakanl 

model pembelajaranl inkuiri adalahl l86,56 digolongkanl dalam kategoril 

sangat baikl terlihat daril hasil belajarl siswa yangl diperoleh lpeneliti 

mencapail nilai KKMl yang telahl ditentukan olehl sekolah yaitul 65 lebihl 

tinggil daripadal lnilai lrata-ratal kelasl dengan modell pembelajaran directl 

instruction lyaitu l73,23. Denganl menggunakanl model pembelajaranl 

direct intruction siswa tidakl begitu termotivasil dan antusiasl dalam 

lbelajar, hall ini disebabkanl karena modell pembelajaran inil bisal 

dikatakan lbiasa dilakukan disekolah, sehingga kebanyakan siswa 

kurang tertarik.71 Sedangkan dalaml kegiatanl pembelajaranl 

menggunakan modell inkuiri siswal sangat termotivasil dalam belajarl 

sehinggal hasill belajar yangl diperoleh dapatl tergolong ltinggi, hall ini 

disebabkanl karena modell pembelajaranl ini sangatl cocok digunakanl 

pada materil benda danl sifatnya khususnyal matal pelajaranl sains. . 

                                                      
71 Angelia, Keke, Perbedaan Hasil Belajar Siswa menggunakan Model 

Direct Instruction dan Model Inkuuiri pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN 

101816 Pancur Batu Tahun Pembelajaran 2018/2019, Jurnal Ilmiah Aquinas, 

Vol.II, No. 1, Januari 2019, hal. 17-19 
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Perbedaanl tersebut signifikanl sehingga modell pembelajaran 

inkuiri dikatakan lefektif untukl matal pelajaran lIPA. Modell inkuiri 

membuatl siswa lebihl aktif sehinggal setiap lsiswa mendapatl materi 

sesuail dengan kehidupanl nyata siswal yang berbedal dan tidakl memiliki 

lwaktu untukl bermain denganl teman sehinggal membuat siswal lebih 

menguasail materi lpelajaran. Sedangkanl model pengajaranl lamgsungl 

(ldirect instructionl) dalaml pembelajaran lguru lyang lebihl aktif daripadal 

lsiswanya. Sesuail dengan penelitianl yang dilakukanl Yeti lNuryanti 

(2016)72 menyatakanl bahwa modell inkuiri lebihl efektif dibandingkanl 

model directl intruction ldalam upayal meningkatkan hasill belajar lsiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
72 Yeti, Nuryanti, Pengaruh Penggunaan Model Inkuiri terhadap Hasil 

Belajar IPA Ranah Kognitif Siswa kelas IV SDN 1 Kampung Baru. (Portal 

Garuda, 2016). 


